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Abstrak

Tujuan penelitian ini mengkaji hasil analisis pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap
Keunggulan Bersaing, pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Keunggulan Bersaing,
pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Usaha, pengaruh Orientasi
Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha, pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap
Kinerja Usaha, dan pengaruh Orientasi kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha
terhadap Kinerja Usaha dimediasi Keunggulan Bersaing. Populasi pada penelitian ini
adalah BUMDes dengan Kategori Aktif yang berjumlah 161. Teknik sampling
menggunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling dengan Dengan
kriteria unit sampel dalam penelitian ini adalah BUMDes kategori aktif/memiliki kegiatan,
dan memiliki omset 2 tahun berturut-turut. Responden pada penelitian ini adalah
Direktur/Ketua BUMDes yang diyakini bisa mewakili pengurus BUMDes dengan jumlah
sebanyak 73 orang dari 73 BUMDes yang masing-masing terdiri dari 1 responden setiap
BUMDes. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan PLS-SEM yang
terdiri dari analisis outer model dan inner model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Orientasi Kewirausahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keunggulan
bersaing, Motivasi Berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing, Keunggulan Bersaing berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Usaha,
Orientasi Kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Usaha,
Motivasi Berwirausaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Usaha, dan
Orientasi Kewirausahaan dan Motivasi berwirausaha tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Usaha dimediasi Keunggulan Bersaing.

Kata Kunci : Orientasi Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha, Keunggulan Bersaing
dan Kinerja Usaha

Abstract
The purpose of this study is to examine the results of the analysis of the influence of
Entrepreneurial Orientation on Competitive Advantage, the influence of Entrepreneurial
Motivation on Competitive Advantage, the effect of Competitive Advantage on Business
Performance, the influence of Entrepreneurship Orientation on Business Performance, the
influence of Entrepreneurial Motivation on Business Performance, and the influence of
Entrepreneurial Orientation and Entrepreneurial Motivation on Performance Efforts
mediated Competitive Advantage. The population in this study is BUMDes with active
category, totaling 161. The sampling technique uses non-probability sampling with
purposive sampling technique with the criteria for the sample unit in this study is BUMDes
in the active category / has activities, and has a turnover of 2 consecutive years.
Respondents in this study were the Director/Chairman of BUMDes who were believed to
be able to represent BUMDes management with a total of 73 people from 73 BUMDes,
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each consisting of 1 respondent for each BUMDes. The data analysis technique in this
research is using PLS-SEM which consists of outer model and inner model analysis. The
results showed that Entrepreneurship Orientation had no significant effect on competitive
advantage, Entrepreneurial Motivation had a significant effect on Competitive Advantage,
Competitive Advantage had a significant effect on Business Performance,
Entrepreneurship Orientation had a significant effect on Business Performance,
Entrepreneurial Motivation had no significant effect on Business Performance. , and
Entrepreneurship Orientation and Entrepreneurial Motivation have no significant effect on
Business Performance mediated by Competitive Advantage.

Keywords: Entrepreneurship Orientation, Entrepreneurial Motivation, Competitive
Advantage and Business Performance.

1. Pendahuluan

Kinerja usaha bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut
mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa
tujuan-tujuan atau target tertentu yang hendak dicapai. tanpa adanya tujuan atau target,
Kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak
ukurnya.

Kinerja dalam kegiatan bisnis dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atas
terwujudnya tujuan kegiatan bisnis tersebut (Nurandini et al., 2014). Setiap organisasi yang
melakukan kegiatan bisnis akan berekspektasi untuk selalu mendapatkan hasil kinerja yang
terbaik meskipun situasi global akan selalu berubah secara fluktuatif (Schermerhorn.,
2002). BUMDes sebagai organisasi yang melakukan kegiatan bisnis juga akan memiliki
harapan untuk memiliki kinerja yang baik dan meningkat sehingga tujuan dari BUMDes
akan tercapai.

Kinerja bisnis merupakan hal yang sangat penting dalam suatu usaha karena menjadi
tolak ukur untuk keberhasilan suatu usaha (Westerberg, 2008). Kinerja usaha merupakan
sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang
dituangkan dalam suatu perencanaan strategi suatu organisasi (Moeheriono, 2012).

Kinerja usaha selama ini masih sering diabaikan oleh pelaku usaha, padahal untuk
bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan suatu usaha dalam melaksanakan kegiatannya
harus diketahui bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan. Hal ini disebabkan seringnya
pelaku usaha buka dan tutup usaha, berganti usaha yang dilakukan karena mengalami
kerugian ataupun kurang diminati atau bahkan kalah bersaing dengan usaha yang telah
lebih besar, serta kemampuan dalam pengelolaan usaha yang mendasar belum dimiliki oleh
para pelaku usaha. Dalam hal ini kinerja usaha itu sendiri dipengaruhi oleb beberapa faktor
antara lainnya adalah orientasi kewirausahaan (Trihudiyatmanto, 2018), motivasi
berwirausaha (Hidayat & Citra, 2019), serta keunggulan bersiang (Sukmamedian, 2021).

Orientasi  kewirausahaan diidentifikasikan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja usaha. Menurut Leon C. Prieto (2010) orientasi kewirausahaan
seorang pengusaha dianggap memilki peranan yang signifikan dalam kesuksesan suatu
bisnis, sehingga bisnis tersebut dapat berkinerja dengan sehat. Orientasi Kewirausahaan
juga semakin penting dalam meningkatkan kinerja usaha, Orientasi kewirausahaan adalah
perilaku wirausahawan dalam mengelola usahanya (Trihudiyatmanto & Purwanto, 2018).

Motivasi berwirausaha yang tinggi harus ada dalam diri seseorang yang ingin
menjadi wirausaha yang sukses, karena dengan adanya motivasi berwirausaha yang tinggi
dapat membentuk mental yang ada pada diri mereka untuk selalu lebih unggul dan
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mengerjakan segala sesuatu melebihi standar yang ada. Motivasi berwirausaha juga
menjadi faktor penting dalam membangkitkan kinerja usaha. Motivasi merupakan suatu
dorongan yang ada dalam diri seseorang maupun dorongan dari orang lain untuk
melakukan pekerjaannya guna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
dalam menjalankan usaha. Motivasi berwirausaha merupakan salah satu pendorong
tumbuh kembangnya jiwa wirausaha seseorang.

Keunggulan bersaing merupakan jantung kinerja perusahaan untuk menghadapi
persaingan (Porter, 1990). Menurut Hasan (2014) menyatakan bahwa keunggulan bersaing
yang mampu bertahan merupakan kunci superiornya kinerja bisnis jangka panjang. Untuk
mendapatkan kinerja yang secara konsisten di atas normal, perusahaan harus memiliki
suatu keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing diharapkan dapat melanjutkan
kelangsungan usaha, meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan pangsa pasar, dan
memperoleh keuntungan sesuai rencana (Saiman, 2014). Keunggulan bersaing harus
dimiliki oleh perusahaan atau produk untuk mencapai kinerja dan mencapai keberhasilan
produk.

Saat ini perubahan perekonomian Indonesia, melalui potensi yang ada di setiap
daerah untuk membangun kemandirian ekonomi masyarakat dan penciptaan inovasi-
inovasi baru yang berkelanjutan. Dalam upaya tersebut maka perlu adanya menggali
potensi ekonomi pedesaan serta memberdayakan potensi lokal melalui badan usaha milik
desa (BUMDes). Pada saat ini keberadaan BUMDes masih belum bisa berjalan efektif dan
mampu memberi kontribusi bagi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di desa
(Prasetyo, 2017).

Badan usaha milik desa (BUMDes) dibentuk agar menjadi roda perekonomian desa
secara mandiri guna mencapai peningkatan kesejahteraan warganya. Perkembangan
pendirian BUMDes di Indonesia berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2020,
sepanjang pandemi covid-19 telah berhasil berdiri 51.134 BUMDes dari 74.958 Desa yang
ada di Indonesia. Dengan demikian secara nasional perkembangan pendirian BUMDes di
Indonesia telah mencapai sekitar 68% yang memiliki BUMDes (Kemendesa, 2020).

Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksitensi desa dapat mendirikan
BUMDes dengan kemandirian dan pemanfaatanpotensiyang ada di desa. Kemandirian
Desa dapat dibentuk melalui pendekatan serta kesungguhan dalam menjalankan tugas yang
telah diberikan kepada pengelola Desa.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten Kerinci telah berdiri sejak
beberapa tahun terakhir belakangan ini. Kemudian didukung oleh Peraturan Bupati
(PERBUB) Kerinci No. 22 Tahun 2019 tentang tata cara pendirian, pengurusan,
pengelolaan dan pembubaran Badan Usaha Milik Desa yang secara ringkas menjelaskan
bahwa hal ini untuk meningkatkan kemampuan keuangan pemerintah desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan pendapatan desa melalui berbagai
kegiatan ekonomi masyarakat desa, dipandang perlu membentuk BUMDes yang sesuali
dengan kebutuhan dan potensi desa, serta peluang pasar.

Saat ini Pemerintah Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi terus memperkuat Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di daerah melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
sebagai pilar ekonomi kerakyatan di Kabupaten Kerinci. Bahkan sejumlah desa yang
berada dalam wilayah Kabupaten Kerinci hampir sudah banyak yang memiliki BUMDes.

Berdasarkan IDM Kementerian Desa pada tahun 2021 dari 285 desa yang ada di
Kabupaten Kerinci saat ini untuk total keseluruhan BUMDesnya berjumlah 224 BUMDes
yang secara rinci terlampir pada Lampiran 1. Dimana dari BUMDes tersebut hanya ada
41,97 % atau 94 BUMDes saja yang memiliki omset dan melaporkan omset tersebut
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kepada dinas terkait. Selebihnya 130 BUMDes atau 58,03 % lainnya diketahui belum

memiliki omset dan melaporkan omset tersebut kepada dinas terkait. Hal itu tentu

menggambarkan ada suatu masalah yang terjadi terutama pada kinerja usaha pada

BUMDes yang tidak memiliki omset.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa BUMDes yang
ada di Kabupaten Kerinci bahwa beberapa BUMDes yang tidak memiliki omset tersebut
ditemui beberapa fakta diantaranya adalah :

a. Ada beberapa BUMDes diketahui hanya membentuk struktur kepengurusan saja, tetapi
kegiatan usahanya tidak berjalan atau tidak beroperasi. Dan juga setelah pengurus
dibentuk namun pendanaan usaha/modal BUMDesnya tidak dicairkan atau disalurkan
lewat pengurus BUMDes tersebut. Hal ini dikarenakan minimnya kepercayaan kepada
pengurus BUMDes yang dibentuk, yang dianggap akan berdampak menimbulkan
kerugian saja.

b. BUMDes sudah dibentuk/didirikan dan telah memiliki unit usaha tetapi tidak
dimaksimalkan dalam pemasaran atau memperkenalkan BUMDesnya. Sehingga
BUMDes tersebut bisa dikatakan mangkrak dan hanya terbentuk namun tidak memiliki
kegiatan atau tidak dioperasikan/dijalankan yang mengakibatkan tidak adanya kegiatan
usaha/penjualan serta menunjukkan arah yang jelas untuk BUMDesnya.

c. Kurangnya SDM yang mumpuni terutama dalam hal berbisnis yang dimiliki oleh
pengurus/pengelola BUMDes, Sehingga berpengaruh kepada kemampuan pengurus
dalam mengolah/memutar modal yang disalurkan diBUMDes untuk menjadi omset.
Disamping itu juga ditemukan bahwa beberapa kepengurusan BUMDes dipilih dengan
cara ditunjuk-tunjuk dan juga berlandaskan unsur kekeluargaan.

d. Adanya kebingungan dalam membaca peluang usaha/potensi desa untuk dijadikan ide-
ide untuk diolah menjadi BUMDes.

e. Ketidakmampuan pengurus dalam mengerti dan memahami mengenai pembukuan
laporan keuangan BUMDes.

f. Pelatihan BUMDes yang diadakan belum maksimal/tidak professional dan sering gagal
dalam memberi manfaat untuk desa dalam membuka wawasan menemukan ide-ide
untuk dijadikan BUMDes. Hal tersebut mengakibatkan BUMDes hanya sebatas
terbentuk dengan adanya struktur kepengurusan namun tidak memiliki kegiatan dan
arah yang jelas.

Berdasarkan fakta dari hasil survei yang didapatkan, itulah yang menjadi penyebab
bahwa BUMDes yang sudah berdiri tidak memilki omset. dan berstatus aktif diantaranya
karena adanya pembentukan hanya sebatas kepengurusan saja namun tidak diberikan
modal dan juga usaha sudah dibentuk namun tidak dioperasikan/dijalankan dengan baik.

Fenomena tersebut mencerminkan bahwa kinerja usaha dari suatu BUMDes masih
sangat rendah atau tidak maksimal. Dimana tujuan dari suatu usaha salah satunya adalah
bisa memperoleh omset yang maksimal dari hasil penjualan. Tetapi apabila suatu usaha
tidak memperoleh omset, tentu bisa dikatakatan bahwa terdapat suatu permasalahan yang
terjadi terutama dikinerja usahanya.

Untuk modal awal pendirian BUMDes itu sendiri dianggarkan minimal 10% dari
Dana Desa per tiap tahun bahkan bisa dianggarkan lebih. Dengan hal tersebut tentu apabila
BUMDes yang dibentuk tidak mendapatkan omset tentu merugikan sekali bagi BUMDes
yang aktif/telah berdiri dan beroperasi. Hal ini bisa dilihat ditabel 1.1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Data BUMDes di Kabupaten Kerinci yang memiliki dan tidak memiliki Omset

Tahun 2021
Kategori Jumlah Persentase Total Jumlah
BUMDes
BUMDes yang memilki
Omset 94 BUMDes 41,97 % 224 Badan Usaha
BUMDes yang tidak memiliki Milik Desa (BUMDes)
Omset 130 BUMDes 58,03 %

Sumber : Data diolah peneliti dari (https://idm.kemendesa.go.id/)

Pada tabel 1.1. menggambarkan bahwa saat ini di Kabupaten Kerinci tidak semua
BUMDes yang ada di Kabupaten Kerinci memiliki omset.

Kemudian dari data yang diperoleh peneliti mengacu pada IDM Kementerian Desa
bahwa di Kabupaten Kerinci pada tahun 2021 terdapat dari 224 BUMDes yang ada, hanya
terdapat 161 unit BUMDes kategori aktif, dan selebihnya 63 BUMDes dengan kategori
tidak aktif.

Fenomena-fenomena yang terjadi saat ini mengenai BUMDes di Kabupaten
Kerinci, diketahui bahwa masih ditemukan banyak masalah pada BUMDes terutama pada
Kinerja usahanya yang bisa dikatakan masih rendah. Hal ini disebabkan antaralain SDM
yang masih rendah dan belum memadai dalam mengelola BUMDes sehingga ide serta
inovasi dalam berbisnis belum maksimal, dengan juga dilatarbelakangi pendidikan yang
tidak selaras dengan posisi sebagai pengurus BUMDes. Hal ini juga didukung dari fakta
dengan hasil survei yang dutemukan oleh peneliti.

Secara garis besar tidak aktifnya BUMDes tersebut disebabkan kurangnya SDM
masyarakat dalam membuat usaha dan inovasi, belum adanya pemetaan potensi desa,
belum ada peran aktif pemerintah desa, penyertaan belum memiliki rencana bisnis, regulasi
BUMDesa yang tidak ditaati dan pemilihan pimpinan BUMDesa umumnya masih
berdasarkan hubungan keluarga atau atas rekomendasi aparat desa (Indrawijaya et al.,
2020).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang ada di
Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Dengan variabel independennya Orientasi
Kewirausahaan (X1), Motivasi Berwirausaha (X2), dan variabel dependennya Kinerja
Usaha () serta variabel Keunggulan Bersaing (M) sebagai intervening/mediasi.

Populasi dalam penelitian ini yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang ada di
Kabupaten Kerinci dengan Status Aktif yaitu berjumlah 161 BUMDes. Dalam penelitian
ini teknik sampling yang digunakan yaitu non probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2020). Dengan teknik
purposive sampling vyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2020).

Kriteria unit sampel dalam penelitian ini adalah BUMDes dengan kategori
aktif/memiliki kegiatan, dan BUMDes yang memiliki omset 2 tahun berturut-turut. Dan
responden dalam penelitian ini adalah Direktur/Ketua BUMDes. penentuan responden
tersebut didasarkan alasan bahwa Direktur/Ketua BUMDes diyakini bisa mewakili
pengurus BUMDes serta merupakan pihak yang terkait langsung dalam hal pengelolaan,
pengembangan, membangun kemitraan, menyurus rencana kerja dan menyampaikan
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laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun. Responden dalam penelitian ini berjumlah
73 orang dari 73 BUMDes yang masing-masing terdiri dari 1 responden setiap BUMDes.

Teknik Pengumpulan Data pada penelitian ini diantaranya adalah Penelitian
Lapangan (Field Research) Merupakan data yang diperoleh secara langsung pada objek
penelitian di lapangan pada saat itu dengan cara : Kuesioner (Angket). Penelitian
Kepustakaan (Library Research) yaitu merupakan pengumpulan data dengan
mengumpulkan data file laporan perusahaan dan data-data lain yang berhubungan dengan
penelitian yang dapat membantu proses penyelesian penelitian, seperti : Buku, Jurnal,
Internet.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif
dengan penggunaan angka skala likert. Untuk mengukur secara kuantitatif pengaruh
langsung variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi
digunakan alat analisis Structual Equation Model (SEM) Software yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Smart PLS 3.0.

3. Hasil Dan Pembahasan
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran (Outer Model) dilakukan dengan 4 kriteria penilaian yaitu:
1. Composite Realibility dan Cronbachs Alpha

Tabel 2. Penilaian Composite Reliability

Composite Reliability
Orientasi Kewirausahaan (X1) 0.892
Motivasi Berwirausaha (X2) 0.888
Keunggulan Bersaing (M) 0.862
Kinerja Usaha (YY) 0.931

Sumber : Output SmartPLS

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa semua variabel reliabel karena memenuhi kriteria
dari Penilaian composite reliability yaitu memiliki nilai diatas 0,7. Dimana variabel
orientasi kewirausahaan, motivasi berwirausaha, keunggulan bersaing, dan motivasi
berwirausaha memiliki nilai diatas 0,7 artinya reliabel dan valid. Sehingga semua penilaian
telah memenuhi estimasi dalam penilaian outer model.

Untuk memperkuat nilai reliabilitas maka perlu dilakukan pengujian dari
Cronbachs Alpha, agar konstruk dapat dikatakan memiliki reliable yang kuat Cronbachs
Alpha harus memiliki nilai > 0,7, berikut penilaian Cronbachs Alpha:

Tabel 3. Penilaian Cronbachs Alpha

Cronbach's Alpha
X1 0.849
X2 0.832
M 0.787
Y 0.914

Sumber : Output SmartPLS

Berdasarkan tabel 3 maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian Cronbach's Alpha
memperoleh nilai dari setiap konstruk lebih tinggi dari 0,7 maka setiap variable sudah
memiliki nilai reliabilitas yang kuat.
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2. Validitas konvergen
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Gambar 1. Model pengujian factor loading pertama
Sumber : Output SmartPLS

Berdasarkan hasil pengujian loading factor yang pertama maka dapat diketahui
bahwa masih banyak indikator dengan nilai loading factor yang lebih rendah dari 0.7
sehingga indikator tersebut memiliki konstribusi yang lemah untuk menjelaskan
konstruknya. untuk memperoleh nilai loading factor yang valid maka akan dieliminasi
beberapa indikator yang tidak memenuhi kriteria dari model selanjutnya dilakukan
pengujian kembali dalam beberapa tahap, adapun indikator yang dieliminasi/didrop dari
model, terdapat 17 item dari indikator yang didrop dari model yaitu X1.1.1, X1.4.2,
X1.4.1, X2.1.1, X2.4.2, X2.1.2, X2.5.1, X2.2.1, X2.2.1, M3.1, M2.2, Y1.2, Y4.1, Y4.2,
Y5.1dan Y5.2.

Setelah dilakukan eliminasi terhadap beberapa indikator maka dapat dipahami
bahwa setiap indikator dari penilaian loading factor telah memiliki nilai diatas 0,7, dan
sudah memenuhi kriteria loading factor seperti yang terlihat dalam gambar 4.2 dan tabel
4.12 untuk memperjelas penilaian factor loading.

Dimana berdasarkan pada penilaian factor loading dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator telah memiliki nilai loading factor diatas 0.70. Variabel Independen atau
Orientasi Kewirausahaan dan Motivasi Berwirausaha yaitu indikator X1.3.2, X2.5.2,
X1.1.2, X1.2.1, X1.2.2, X1.3.1, dan X2.3.1, X2.3.2, X2.4.1 dan variabel mediasi atau
keunggulan bersaing yaitu indikator M.1.1, M.1.2, M.2.1, M.3.2 memiliki nilai lebih besar
dari 0,7.

Sedangakn untuk Variabel dependen ada indicator kinerja usaha yaitu Y1.1, Y2.1,
Y2.2, Y3.1, Y3.2, Y6.1, dan Y6.2. memiliki nilai lebih besar dari 0.7. hal ini berarti
indikator yang digunakan didalam penelitian ini sudah memenuhi kriteria dari factor
loading sehingga data tersebut akan digunakan sebagai data primer yang akan diolah untuk
langkah berikutnya.

3. Validitas Diskriminan
Pengujian validitas discriminant validity. Tujuan pengujian discriminant validity
untuk melakukan penilaian crossloading sehingga dapat melihat bahwa setiap indikator
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memiliki Kkorelasi yang lebih tinggi terhadap variabel yang dituju sebagai Kriteria
pengujiannya.

Berdasarkan penilaian crossloading maka diperoleh hasil bahwa semua nilai dari
setiap indikator berkorelasi lebih tinggi terhadap variabel yang dituju dibandingkan
dengan variabel lainnya sehingga dapat dinyatakan bahwa penilaian tersebut telah
memenuhi Kriteria dari crossloading .

4. Average Variance Extracted (AVE)

Penilaian selanjutnya adalah Penilaian convergent validity menggunakan penilaian
average variance extracted (AVE) dengan kriteria penilaian variabel laten harus memiliki
nilai AVE datas 0.50.

Berdasarkan penilaian average variance extracted (AVE) harus memiliki nilai
diatas 0,5, apabila tidak memenuhi kriteria ini maka variabel tersebut haruslah dieliminasi
atau tidak bisa melanjutkan ketahapan berikutnya, Berdasarkan hal tersebut, dilihat semua
variabel memiliki nilai diatas 0,5, yaitu Orientasi Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha,
Keunggulan Bersaing dan Kinerja Usaha memiliki nilai diatas 0,5. Maka semua variabel
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria average variance extracted (AVE).

Model Pengukuran (Inner Model)

Analisis model struktural (inner model) dilakukan dalam partial least square yang
menghasilkan nilai pengaruh dari variabel yang mempengaruhi variabel laten. Penilaian
untuk melakukan analisis dari model struktural yaitu dengan melihat nilai R-square dan
Nilai F-Square.

a. Nilai R-Square

Penilaian R-Square adalah ukuran proporsi nilai dari variabel dipengaruhi yang
mampu dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya. R-square dilakukan untuk
melihat seberapa besar pengaruh variabel indepanden terhadap variabel dependen.
Semakin besar nilai dari variabel dependen hal ini menunjukkan bahwa semakin besar juga
pengaruhnya. Untuk melihat nilai R-Square yang diperoleh dari metode partial least
square.

Berdasarkan Penilaian R-Square dapat dilihat nilai R-Square dari variabel
keunggulan bersaing (independen) dan variabel kinerja usaha, dimana nilai R-Square dari
variabel keunggulan bersaing 0,543 artinya keunggulan bersaing mampu menjelaskan
54.3%% dari Kinerja usaha sisanya 45.7% dipengaruhi variabel yang lainya. Nilai R-
Square Variabel kinerja usaha sebsar 0,640 artinya kinerja usaha mampu menjelaskan 64%
keunggulan bersaing sisanya 36% dijelaskan oleh variabel lainya. Dapat disimpulkan
bahwa hasil uji inner model dari variabel keunggulan bersaing dan kinerja usaha termasuk
kategori model yang “kuat”.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung antara variabel satu dengan variabel lainnya dari hipotesis yang telah ditentukan
sebelumnya dengan menghitung bootstrapping caranya dengan melihat path coefficients
dari masing-masing hipotesis dengan melihat nilai T-Statistik.

Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Analisis pengaruh langsung dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis
dengan cara melihat nilai T-Statistics pada hasil pengujian Dirrect effect untuk mengetahui
pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi
sebagai berikut ini :
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Tabel 4. Penilaian Direct effect

Original Sample Sg;gﬁg?] T-Statistics P \Values
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (IO/STDEVI)
Xl—-M 0.231 0.206 0.171 1,350 0.178
X2 —->M 0.531 0.557 0.150 3,551 0.000
M->Y 0.268 0.254 0.120 2,238 0.026
Xl-Y 0.362 0.366 0.147 2,461 0.014
X2—->Y 0.245 0.228 0.181 1,359 0.175

Sumber : Output SmartPLS

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan penilaian direct effecf untuk melihat hasil
pengujian hipotesis dengan t-statistik dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing

Orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing memiliki nilai T-Statistics
sebesar 1,350 lebih kecil dari statistik t > 1,96. Selanjutnya dengan melihat nilai P
valuenya sebesar 0.178, nilai ini lebih besar dari 0.05 atau 5%. Hasil ini menjelaskan
orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa dengan meningkatnya orientasi
kewirausahaan yang dilihat dari keinovatifan, pengambilan resiko, keaktifan, keagresifan
bersaing dan otonomy tidak serta merta mampu meningkatkan keunggulan bersaing yang
terdiri dari keunggulan biaya, diferensiasi dan fokus pada BUMDes di kabupaten kerinci.

Hasil penelitian ini mendukung banyak penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fadhillah et al., (2021), Cynthia V. Djodjobo., (2014), Isra Ul Huda et al., (2020) yang
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing.

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fatmawati, R. A., Pradhanawati, A. (2016), Prasetya (2020), Rahmadi et al., (2020), yang
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing.

b. Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap keunggulan bersaing

Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap keunggulan bersaing mempunyai nilai T-
Statistics senilai 3,551 lebih besar dari statistik t > 1,96. Jika dilihat nilai P value
memperoleh nilai sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05. hasil ini dapat disimpulkan bahwa
motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Hasil ini membuktikan dengan meningkatnya motivasi berwirausaha yang dilihat
dari laba, kebebasan, impian personal dan kemandirian mampu meningkatkan keunggulan
bersaing di BUMDes kabupaten kerinci. Dimana dengan meningkatnya motivasi
berwirausaha salah satunya membuat suatu dorongan kuat kepada suatu BUMDes untuk
terus mengambil atau melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kewirausahan untuk
memacu BUMDes dalam berkompetitor untuk bisa memenangkan persaingan pasar
terutama mendapatkan pelanggan/konsumen serta mengarahkan untuk BUMDes mencapai
kebutuhan baik itu visi/misi yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan motivasi berwirausaha yang terjadi pada BUMDes di kabupaten kerinci saat
ini sudah tinggi dan diharapkan untuk terus ditingkatkan.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya belum ditemukan kaitan/ hubungan
langsung antara variabel, sepanjang penelusuran peneliti ini merupakan hasil penelitian
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yang baru dimana antara motivasi berwirausaha terhadap keunggulan bersaing dinyatakan
terdapat pengaruh yang signifikan.
c. Pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha

Keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha memiliki nilai T-Statistics sebesar
2.238 lebih besar dari statistik t > 1,96. Selain itu dilihat dari nilai P valuenya sebesar
0,026 yang lebih kecil dari 0.05 maka dapat diketahui bahwa keungulan bersaing
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha.

Hasil tersebut membuktikan dengan meningkatnya keunggulan bersaing yang
dilihat dari keunggulan biaya, diferensiasi dan fokus mampu memberi dampak untuk
meningkatkan kinerja usaha pada BUMDes di kabupaten kerinci. Hasil penelitian ini
mendukung banyak penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh | Made Suhartana Putra
(2020), Li, S.,et.al (2006), Widiatmo & Retnawati (2019), Cynthia V. Djodjobo (2014),
Mentari Ritonga (2019), Putri (2020), menyatakan terdapat adanya pengaruh antara
keunggulan bersaing terhadap kinerja usaha. Artinya apabila keunggulan bersaing
ditingkatkan maka kinerja usaha juga akan meningkat.

d. Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha

Orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha mempunyai nilai T-Statistics
senilai 2.461 lebih besar dari statistik t > 1,96. Jika dilihat nilai P value memperoleh nilai
sebesar 0,014 lebih besar dari 0.05. hasil ini dapat disimpulkan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Hasil ini membuktikan
dengan meningkatkan orientasi kewirausahaan maka akan mampu berdampak pada
meningkatkan kinerja usaha di BUMDes kabupaten kerinci. Hal ini terbukti bahwa saat ini
orientasi kewirausahaan yang terjadi pada BUMDes di kabupaten kerinci sudah tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung dan sesuai dengan penelitian sebelumny ayang
dilakukan oleh Sriayudha et al. (2020), Medhika et al. (2018), Musrifah & Muwartinigsih
(2017), Wambui Wambugu et al. (2016), Sukmamedian (2021), yang menyatakan terdapat
adanya pengaruh antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang terjadi pada suatu usaha
maka akan semakin bagus kinerja usaha.

Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Isra Ul Huda, Anthonius J. Karsudjono (2020), Heri Purwanto, Trihudiyatmanto
(2018) yang menyatakan tidak berpengaruh antara orientasi kewirausahaan terdapat kinerja
usaha. Hasil tersebut membuktikan meningkatnya Orientasi Kewirausahaan tidak serta
merta mampu meningkatkan Kinerja Usaha.

e. Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap kinerja usaha

Motivasi berwirausaha terhadap kinerja usaha mempunyai nilai T-Statistics senilai
1.359 lebih kecil dari statistik t > 1,96. Jika dilihat nilai P value memperoleh nilai sebesar
0,175 lebih besar dari 0.05. hasil ini dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja usaha. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan
bahwa motivasi berwirausaha tidak mampu meningkatkan kinerja usaha pada BUMDes di
kabupaten kerinci. Hal ini menunjukkan, motivasi berwirausaha yang terjadi pada bumdes
rendah, dan cenderung belum maksimal.

Hasil penelitian ini mendukung dan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Trihudiyatmanto & Purwanto, (2018) ,Thesman et al., (2014) yang
menyatakan tidak berpengaruh antara motivasi berwirausaha terdapat kinerja usaha.
Artinya motivasi berwirausaha yang dilihat dari laba, kebebasan, impian personal dan
kemandirian tidak semerta-merta dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kinerja usaha.
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Namun berbanding terbalik dengan penelitian Hidayat & Citra (2019), Megracia
(2021), Permana (2020), dan Putra (2019), yang menyatakan terdapat adanya pengaruh
antara motivasi berwirausaha terhadap kinerja usaha. Yang mana motivasi berwirausaha
menjadi salah satu pendorong tumbuh kembangnya suatu usaha. hal ini juga merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kinerja usaha. Hal ini menandakan bahwa apabila
motivasi berwirausaha ditingkatkan pada BUMDes di kabupaten kerinci maka kinerja
usahanya juga akan meningkat.

Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Analisis pengaruh tidak langsung untuk menilai Hipotesis yang memediasi antar
variabel yang dilakukan dengan penilaian indirect effect seperti yang terlihat pada tabel
417
Tabel 5. Penilaian Indirect effect

Original Sample Sé%?gg;?} T-Statistics P \Values
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (IO/STDEVI)
Xl->M—-Y 0.062 0.057 0.054 1,143 0.254
X2—-»M—-Y 0.142 0.141 0.079 1,806 0.071

Sumber : Output SmartPLS

Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha melalui keunggulan
bersaing dapat dilihat melalui hasil pengujian T-Statistics sebesar 1.143 yang lebih kecil
dari statistik t > 1,96. Selanjutnya jika dilihat dari nilai P values memperoleh nilai sebesar
0.254 yang lebih besar dari 0.05,. dari hasil tersebut maka dapat menjelaskan bahwa
orientasi kewirausahaan melalui keunggulan bersaing tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja usaha. Dan Pengaruh motivasi berwirausaha terhadap kinerja usaha
melalui keunggulan bersaing dapat dilihat melalui hasil pengujian T-Statistics sebesar
1.806 yang lebih kecil dari statistik t > 1,96. Selanjutnya jika dilihat dari nilai P values
memperoleh nilai sebesar 0.071 yang lebih besar dari 0.05,. dari hasil tersebut maka dapat
menjelaskan bahwa motivasi berwirausaha melalui keunggulan bersaing tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja usaha.

Hasil tersebut membuktikan bahwa dengan meningkatkan orientasi kewirausahaan,
motivasi berwirausaha dan meningkatnya keunggulan bersaing tidak mampu memberikan
dampak pengaruh dalam hal meningkatkan kinerja usaha terutama pada BUMDes di
kabupaten kerinci.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Isra Ul Huda (2020) yang
menyatakan Orientasi Kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja
Usaha Kecil Menengah dengan Variabel Intervening Keunggulan Bersaing yang
mengatakan bahwa meningkatkan kinerja bisnis, para pelaku UKM di Banjarmasin tidak
cukup hanya dengan kerja keras, tetapi perlu menerapkan pula prinsip kerja cerdas. Hasil
penlitian tersebut membuktikan para pelaku UKM di Banjarmasin saat ini dalam Orientasi
Kewirausahaan belum memiliki keberanian menghadapi tantangan dan mengambil resiko.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh |
Made Suhartana Putra (2020), Medhika et al., (2018), Rini et,.al (2020) menyatakan bahwa
keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. Semakin baik suatu usaha berorientasi
kewirausahaan maka akan mempengaruhi suatu usaha untuk melakukan kegiatan
kewiraushaan yang sehingga akan dapat meningkatkan kinerja bisnis.
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4. Simpulan Dan Saran

Simpulan :

1. Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keunggulan
bersaing pada BUMDes di kabupaten kerinci.

2. Motivasi berwirausaha berpengaruh secara signifikan terhadap keunggulan bersaing
pada BUMDes di kabupaten kerinci, hasil tersebut mampu meningkatkan motivasi
berwirausaha serta mampu meningkatkan keunggulan bersaing pada BUMDes di
kabupaten kerinci.

3. Keunggulan bersaing berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja usaha pada
BUMDes di kabupaten kerinci, hasil tersebut membuktikan meningkatnya keunggulan
bersaing mampu meningkatkan kinerja usaha pada BUMDes di kabupaten kerinci.

4. Orientasi kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja usaha pada
BUMDes di kabupaten kerinci, hasil tersebut mampu meningkatkan orientasi
kewirausahaan serta mampu meningkatkan kinerja usaha pada BUMDes di kabupaten
kerinci.

5. Motivasi berwirausaha tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja usaha pada
BUMDes di kabupaten kerinci.

6. Orientasi kewirausahaan dan motivasi berwirausaha tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja usaha melalui keunggulan bersaing pada BUMDes di kabupaten
kerinci. Hasil mediasi yg diperoleh yaitu partial mediasi karena pengaruh langsungnya
signifikan, sedangkan hasil intervening berpengaruh tidak signifikan atau setengah
mediasi berpengaruh sebagian.

Saran :

Bagi BUMDes di Kabupaten Kerinci, keunggulan bersaing belum bisa menjadi
variabel yang memediasi antara orientasi kewirausahaan dan motivasi berwirausaha
terhadap kinerja usaha. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
menemukan faktor lain selain keunggulan bersaing yang mampu untuk memediasi
pengaruh antara orientasi kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap Kkinerja
usaha.

Berdasarkan pada hasil penelitian dalam hal upaya meningkatkan keunggulan
bersaing perlu terfokus pada motivasi berwirausaha karena mengacu pada hasil penelitian
bahwa variabel tersebut sangat memberikan pengaruh yang signifikan dibanding variabel
orientasi kewirausahaan. Artinya BUMDes perlu membangun dan meningkatkan motivasi
berwirausaha kepada setiap aspek atau pihak-pihak yang terkait ataupun terlibat dalam
urusan BUMDes, agar nantinya bisa memberikan dampak yang baik bagi keunggulan
bersaing BUMDes tersebut.

Untuk meningkatkan kinerja usaha pada BUMDes di Kabupaten Kerinci berdasarkan
pada hasil penelitian maka harus memperhatikan aspek-aspek dalam orientasi
kewirausahaan dan keunggulan bersaing hal ini didasari karena adanya pengaruh yang
signifikan yang terjadi antara variabel tersebut terhadap kinerja usaha. Oleh karena itu,
disarankan kepada BUMDes untuk memaksimalkan aspek-aspek orientasi kewirausahaan
dan juga mampu memiliki memaksimalkan keunggulan bersaing yang baik tentunya akan
memberikan dampak yang positif bagi kemajuan BUMDes terutama dalam peningkatakan
kinerja usaha BUMDes itu sendiri.

Selain itu, BUMDes harus terus berbenah, peka terhadap perubahan lingkungan
sekitar, siap akan tantangan kedepan dan mampu membaca potensi dan peluang untuk
perkembangan BUMDes dimasa yang akan datang, serta pembaruan pada usaha/produk
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yang dikelola untuk bisa meningkatkan keunggulan bersaing dan memberi dampak baik
bagi kinerja usaha BUMDes.

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik
sejenis, sebaiknya perlu melakukan penelusuran lanjutan terhadap faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja usaha serta faktor yang mampu memediasi antar variabel
dependen dan independen, serta juga mempertimbangkan penambahan variabel lainnya
agar bisa mendapatkan hasil yang lebih konsisten dan maksimal.
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